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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Wirausaha musik pernikahan mengalami krisis akibat kebijakan terkait 

pencegahan penyebaran virus COVID-19. Kebijakan yang dibuat pemerintah guna 

mencegah penyebaran virus COVID-19 menyebabkan wirausaha mengalami mati 

total atau permintaan nol sehingga berdampak pada jenis-jenis krisis lain seperti 

penurunan kuantitas permintaan/omzet, penurunan harga jual, penyederhanaan 

format musik, kesempatan baru. Krisis yang dialami wirausaha tersebut kemudian 

memaksa pasar untuk beradaptasi dengan melakukan penyesuaian dengan keadaan 

lingkungan. Penyesuaian keadaan lingkungan dalam jangka panjang 

mengakibatkan perubahan tren dalam usaha musik pernikahan. Tren yang berubah 

dalam usaha musik pernikahan meliputi aspek format musik yang diminati, harga 

jual, dan genre musik yang diminati. 

Usaha musik pernikahan di Yogyakarta dapat bertahan dan berkembang 

apabila mampu menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan yang ada di 

Yogyakarta. Keadaan lingkungan dan kultur yang ada dalam masyarakat membantu 

membentuk pola pikir dalam melihat segala sesuatu, sehingga membantu 

membentuk karakteristik sebuah usaha. Usaha musik pernikahan yang sesuai 

dengan keadaan lingkungan di Yogyakarta merupakan usaha micro enterprise, 

harga jual bersifat adaptif atau mampu menyesuaikan keadaan lingkungan pada 

waktu tertentu, memiliki kualitas layanan yang baik, mempunyai layanan yang 

fleksibel, sesuai perkembangan tren, dan cepat mengambil tindakan. 
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Krisis pada masa pandemi COVID-19 terbukti berdampak positif bagi 

perkembangan diri wirausaha dan usaha yang ditekuni. Krisis membuat wirausaha 

mampu melihat kembali berbagai aspek dalam diri dan usaha. Krisis yang dialami 

menghasilkan pembelajaran bagi wirausaha secara personal. Krisis juga 

menghasilkan pembelajaran tentang aspek-aspek dalam sebuah bisnis. Selain itu, 

wirausaha belajar tentang pentingnya lingkungan dan jaringan kewirausahaan, dan 

manajemen usaha kecil. Wirausaha yang telah mempelajari aspek-aspek yang telah 

dijelaskan sebelumnya, kemudian belajar tentang sifat dan manajemen hubungan. 

Kemampuan yang harus dimiliki wirausaha dengan keadaan lingkungan yang 

berubah-ubah adalah mampu memanfaatkan peluang, merefleksikan diri, menjalin 

hubungan baik dengan berbagai pihak, dan memanfaatkan jaringan yang dimiliki. 

Hal ini tidak hanya berlaku bagi wirausaha secara personal, namun berlaku juga 

dalam pengelolaan usaha. Kemampuan tersebut mampu meminimalisir dampak 

buruk dari keadaan lingkungan yang berubah dengan cepat dan tidak dapat diduga. 

 

B. Saran 

Krisis yang diakibatkan oleh adanya pembatasan guna mencegah penyebaran 

virus COVID-19 terbukti memberikan pembelajaran bagi wirausaha musik 

pernikahan. Karakteristik krisis yang berbeda dari krisis sebelumnya menyebabkan 

timbulnya jenis krisis yang khas dan belum pernah ada sebelumnya. Pembelajaran 

yang didapat oleh wirausaha musik pernikahan mungkin berkaitan dengan 

pengalaman wirausaha menghadapi krisis terdahulu. Selanjutnya, dapat dikaji 

tentang hubungan antara pengalaman krisis sebelumnya dengan penanganan dan 
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pembelajaran krisis saat ini, sehingga menghasilkan pengetahuan tentang sejauh 

mana pembelajaran yang didapatkan wirausaha, dan tingkat pembelajaran 

wirausaha. 

Wirausaha dapat memperhatikan dimensi belajar tentang bisnis lebih dalam 

karena berkaitan langsung dengan kelangsungan dan perkembangan usaha. 

Wirausaha perlu mampu merefleksikan kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman sebagai dasar pembentukan kebijakan guna mencapai tujuan dan harapan 

dalam usaha. Wirausaha juga perlu terus mengikuti perkembangan tren dalam 

bisnis untuk dapat bersaing dengan kompetitor. 
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